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THE EFFECT OF WHATSAPP APPLICATION-BASED DIET
EDUCATION ON SELF-EFFICACY OF TYPE 2 DIABETES MELLITUS
PATIENTS IN C AND CATLEYA ROOMS, BETHESDA HOSPITAL
YOGYAKARTA IN 2022

Rahayu Sri Budiati®, Oktalia Damar P., S. Kep., Ns., MAN?,
ABSTRACT

Background: DM is a group of non-communicable diseases, can cause
complications. Usually, new patients find out that they have DM when they are
hospitalized. 4 out of 5 patients had been educated but dig-hot understand what was
meant. 2 out of 5 patients refused to be educated usi aflets because they were
not focused.

Objective: Knowing the effect of WhatsApp ap ion-based diet education on
the self-efficacy of Type 2 DM patients.

Methods: Design Quantitative pre-experimenr'}esearch with the one group pretest-
posttest design approach. The number of r ndents was 30 Type 2 DM patients
treated in Room C and Catleya, Yo arta Bethesda Hospital, accidental
sampling. Questionnaire measuring to Ilcoxon statistical test.

Research Results: The results of th arch prior to WhatsApp application-based
diet education: 20 respondents (66+4%0) self-efficacy was not good, 4 respondents
(13.3%) self-efficacy was suffici respondents (13.3%) self-efficacy was good,
2 respondents (6.6%) very g elf-efficacy. After the WhatsApp application-
based diet education: 18 resp%‘ants (60%) had good self-efficacy, 12 respondents
(40%) had very good selfé{jicacy. Wilcoxon test results sign rank test results Z
score 0.000 <0.05.

Conclusion: There | effect of diet education based on the WhatsApp
application on the séL fficacy of Type 2 DM patients in ward C and Catleya,
Bethesda HospitaIOﬁ)gyakarta.

Keywords: Self-efficacy, DM Type 2, Education, WhatsApp

IStudent of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences
2 ecturer at Nursing Program, Bethesda Institute for Health Sciences



PENGARUH EDUKASI DIET BERBASIS APLIKASI WHATSAPP
TERHADAP
SELF- EFFICACY PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI RUANG C
DAN
CATLEYA RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA TAHUN 2022

Rahayu Sri Budiati®, Oktalia Damar P., S. Kep., Ns., MANZ,
ABSTRAK

Latar belakang: DM merupakan kelompok pen @tidak menular, bisa
menimbulkan komplikasi. Biasanya, pasien baru mengetahui dirinya menderita DM

saat dirawat di rumah sakit. 4 dari 5 pasien pernah di asi tetapi tidak memahami
yang dimaksud. 2 dari 5 pasien menolak diedukesi-menggunakan leaflet karena
tidak fokus.

Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi diet b&basis aplikasi WhatsApp terhadap
self-efficacy pasien DM Tipe 2.

Metode penelitian: Desain Penelltl@ uantitatif pre-experiment dengan
pendekatan the onegroup pretest- postt sign. Jumlah responden 30 pasien DM
Tipe 2 dirawat di Ruang C dan ya Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta
accidental sampling. Alat ukur kujsioher,uji statistic wilcoxon .

Hasil: Hasil penelitian sebelu ukasi diet berbasis aplikasi WhatsApp: 20
responden (66,7%) self-effic rang baik, 4 responden (13,3%) self-efficacy
cukup, 4 responden (13.3%)"¢eif-efficacy baik, 2 responden (6,6%) self-efficacy
sangat baik. Setelah eduk iet berbasis aplikasi WhatsApp:18 responden (60%)
self-efficacy baik, 12 r%‘ en (40%) self-efficacy sangat baik. Hasil Uji Wilcoxon

sign rank test hasil Z 0,000 <0,05.

Kesimpulan: Terdagat pengaruh edukasi diet berbasis aplikasi WhatsApp terhadap
self-efficacy pasie@M Tipe 2 di Ruang C dan Catleya Rumah Sakit Bethesda
Yogyakarta.

Kata kunci: Self-efficacy, DM Tipe 2, Edukasi, WhatsApp.

Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



PENDAHULUAN
Diabetes melitus merupakan kelompok penyakit tidak menular. Diabetes melitus

dengan self- efficacy yang rendah dan perilaku perawatan diri yang kurang dapat
menyebabkan komplikasil Pasien diabetes melitus memerlukan manajemen
penyakit dengan self- efficacy dan self-care melalui edukasi berupa pengetahuan
tentang diabetes melitus dan pengelolaan?. Penggunaan teknologi dalam
pengobatan diabetes melitus dapat sebagai fasilitas peningkatan komunikasi antar
perawat dengan pasien®. Berdasarkan hasil studi pend@n didapatkan informasi
adanya rata-rata komplikasi abses/ulkus pada @ai bawah pasien diabetes
melitus, dari 5 pasien yang diwawancara, _dq?pasien diantaranya menjawab
mengetahui sedikit tentang penatalaksanaémabetes melitus, 3 lainnya sama sekali
tidak mengetahui, 4 dari 5 pasien @ takan bahwa pasien pernah mendapat
edukasi DM secara langsung di W\% Sakit tetapi tidak mencoba memahami dan
belum terlalu mengerti, le yang dibawa pasien tidak dibaca lagi dan
kebanyakan leaflet hilang&ari 5 pasien mengatakan beberapa menolak untuk di
edukasi dengan me@kan leaflet di Rumah Sakit karena tidak fokus. Hal ini
mengakibatkan k%gnya informasi yang didapatkan sehingga menimbulkan
persepsi yang kurang akurat terhadap diabetes melitus. Pasien tidak memahami
gejala diabetes, penyebab, konsekuensi, kontrol/perawatan, dan jangka waktu

penyakit diabetes.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental

dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian yaitu
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pasien Diabetes Melitus yang dirawat di Ruang C dan Catleya Rumah Sakit
Bethesda Yogyakarta. Jumlah populasi yaitu 43 pasien dan diambil sampel
sebanyak 30 pasien. Pengambilan sampel berpedoman pada rumus Slovin. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling dengan metode
pendekatan rumus Slovin. Penelitian telah mendapatkan persetujuan etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan dengan No.131/KEPK-RSB/XI/22. Responden
dibagikan pretest sebelum pemberian intervensi. Peneliti memberikan intervensi
yaitu edukasi tentang diet Diabetes Melitus melalui@lkasi Whatsapp. Setelah
pemberian edukasi peneliti memberikan waktu ti &y;ari agar responden memahami
edukasi yang diberikan. Kemudian setelah itu'p%sien dibagikan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN Qv~

A. Hasil Q/%
1. Analisa Univariat Q//Qz\
Tabel 1. Distribusi <Izﬂjekensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Diabetes Melitu de 2 Di Ruang C dan Catleya Rumah Sakit Bethesda

Yogyakarta 'l;é@w 2022.
1%



No. Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-laki 14 46,66 %
2. Perempuan 16 53,33 %

No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1.  Tidak lulus SD/tidak sekolah 0 0%
2. SD&SMP 9 30 %
3. SMA/SMK 8 3566 %

N
4. Perguruan Tinggi 13 —43,33%
{
h~:

No. Usia Frueken&@ersentase (%)
1 30-40thn v\_6 20 %
2 41-50thn 8 26,66 %

g o

3  51-60thn / “) 16 53,33 %
4 ,
N4

No. Lama sakit (tahun) /&\Frekuensi Persentase (%)
1. 01 P g 9 30 %
2. 23 a4 17 56.66 %

Ca
3. 45 /-/ 2 6,66 %
4. >6 b 2 6,66%
AN
-
V2PN

No. Pekerjaan”./ Frekuensi  Persentase (%)
1. Petani/buruh 4 13,33%
2. Swasta 16 53,33%
3. PNS 1 3,33%
4.  Tidak bekerja 9 30%

No. Penghasilan (Rp) Frekuensi  Persentase (%)
1. 0-999.999 11 36,66 %
2. 1.000.000 —1.999.999 5 16,66 %
3. 2.000.000 —2.999.999 10 33,33 %
4. >3.000.000 4 13,33 %




Total 30 100%

Sumber: Data Primer Terolah 2022

a. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden Diabetes Melitus Tipe 2
Analisa: berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 30 reponden Diabetes
Melitus Tipe 2 jenis kelamin laki-laki 14 responden (46,66 %) dan perempuan
sebanyak 16 responden (53,33 %).

b. Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden Diabetes Melitus Tipe 2
Analisa: Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 30 responden Diabetes
Melitus Tipe 2 jumlah responden sebagia ar mempunyai Pendidikan
Perguruan tinggi yaitu 13 responden (43,3393&?~

c. Distribusi Frekuensi Usia Responden @e?es Melitus Tipe 2
Analisa: berdasarkan tabel 1 dap@etahui bahwa dari 30 responden pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 jumlaﬁ\\uga tertinggi antara usia 51-60 tahun sebanyak

16 responden (53,33 %) sia terendah 30-40 tahun sebanyak 6 responden

&
(20 %). &
S¥a

d. Distribusi Frekue&' ama Sakit Responden Diabetes Melitus Tipe 2
Analisa: Berdag&an tabel 1 menunjukan bahwa dari 30 responden Diabetes
Melitus Tipe 2 jumlah responden sebagian besar adatah-mempunyai lama sakit
2 sampai 3 tahun yaitu 17 responden (56,66 %), dan paling sedikit lama sakit
selama lebih dari 6 tahun sejumlah 2 responden (6,66%) dan lama sakit 4 sampai
5 tahun sejumlah 2 responden (6,66 %).

e. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden Diabetes Melitus Tipe 2



Analisa: Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 30 responden Diabetes
Melitus Tipe 2 jumlah responden sebagian besar adalah mempunyai pekerjaan
swasta yaitu 16 responden (53,33%) dan ada 1 responden (3,33%) yang bekerja
sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Distribusi Frekuensi Penghasilan Responden Diabetes Melitus Tipe 2

Analisa: Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 30 responden Diabetes
Melitus Tipe 2 jumlah responden sebagian besar adalz@empunyai penghasilan
sebesar 0-Rp 999.999., vyaitu 11 responden @6,66%) dan responden
berpenghasilan >Rp. 3.000.000., sejumlah 4 res&nden (13,33%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self-efficacy'Lasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
Ruang C dan Catleya Rumah Sakit B@Y:ia Yogyakarta Tahun 2022 sebelum

dan sesudah diberikan edukasi d\i%ﬁ«basis aplikasi WhatsApp.

&

) Sebelum Edukasi

~
Kategori Self-efficacy ), v Frekuensi Persentase (%)
/
Kurang Baik !V 20 66,7
Cukup ,Q‘ 4 133
Baik @ 4 13,3
Sangat Baik 2 6,7
Setelah Edukasi

Kategori Self-efficacy Frekuensi Persentase (%0)

Kurang Baik 0 0
Cukup 0 0
Baik 18 60
Sangat Baik 12 40
Jumlah 30 100

Sumber Data Primer 2022



a. Distribusi Frekuensi Self-efficacy Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 sebelum
diberikan edukasi diet berbasis aplikasi WhatsApp
Analisa: Berdasarkan table 2 didapatkan hasil ketegori self-efficacy
responden sebelum diberikan edukasi diet sebanyak 20 responden kategori
Kurang baik, (66,7%). 4 responden kategori Cukup sebesar (13,33%). 4
responden ketegori baik (13,33%) dan 2 responden Sangat Baik (6,7%).

b. Distribusi Frekuensi Self-efficacy Pasien Diabet&/lelitus Tipe 2 sesudah
diberikan edukasi diet berbasis aplikasi What A@
Analisa: Berdasarkan table 2 didapatk*a\q— asil ketegori self-efficacy
responden sesudah diberikan edukasi d%{ sebanyak 18 responden kategori
baik (60%) dan 12 responden San@zgik (40%).

2. Analisa Bivariat Q/
Tabel 3. Perbedaan SKOQ/ f-efficacy Pasien Diabetes Melitus Tipe 2
sebelum dan sesudah a@?rikan edukasi diet di Ruang C dan Catelya Rumah

Sakit Bethesda Y@ezarta Tahun 2022

A n Mean Rank Z score
O
Positive Ranks 30 15.50 0,000

Berdasarkan table 3 dapat diketahui perbedaan skor selisih rata-rata Self-
efficacy responden sebelum dan sesudah pemberian edukasi diet adalah
15,50. Hasil positive ranks didapatkan 30 responden mengalami
peningkatan dari nilai pretest ke nilai posttest. Hasil analisis uji Wilcoxon
signed rank test didapatkan hasil 0,000 < a (0,01). Hal ini menunjukkan Ha

diterima, HO ditolak yang artinya terdapat pengaruh edukasi diet berbasis
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aplikasi WhatsApp terhadap self-efficacy pasien diabetes melitus tipe 2
diruang C dan Cattleya RS Bethesda Yogyakarta.
B. Pembahasan
1. Jenis Kelamin

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa dari 30 responden pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 jumlah jenis kelamin laki-laki 14 responden (46,66%) lebih
sedikit dibanding perempuan yang berjumlah 16 rgsponden (55,33%). Body
massa index perempuan sering tidak ideal sebngga dapat menurunkan
sensitivitas respons insulin. Hal inilah yang&embuat wanita sering terkena
diabetes dari pada laki-laki®. Peneliti'%erasumsi bahwa pasien Diabetes

Melitus Tipe 2 mayoritas ditemu ada perempuan dibanding laki-laki.

2
&

Distribusi frekuensi b??;ssarkan pendidikan dapat diketahui bahwa

2. Pendidikan Responden

responden pasien Dia@s Melitus tipe 2 didapatkan sejumlah 13 responden
(43,33%) berpefdidikan perguruan tinggi, 8 responden (26,66%)
berpendidikaﬁt&l\/lA/sederajat, 9 responden (30%) berpendidikan sekolah
dasar. Menurut Alfani (2017) Pendidikan tidak menjamin pengalaman yang
didapat juga akan tinggi sebab hal ini juga dipengaruhi oleh faktor sosial
budaya®. Peneliti berasumsi pendidikan tinggi tidak menutup
kemungkinanan terkena diabetes melitus bisa karena kurangnya
pengalaman yang didapat dan pemahaman tentang informasi diet pada kasus

diabetes melitus.
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3. Usia
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa dari 30 responden pasien Diabetes
Melitus tipe 2 jumlah usia tertinggi antara usia 51-60 tahun sebanyak 16
responden (53,33 %). Menurut Komariah & Rahayu (2020) Semakin tinggi
usia penderita DM tipe 2 maka akan semakin tinggi kadar glukosa darah
yang disebabkan gangguan toleransi glukosa®. Peneliti berasumsi bahwa
semakin bertambahnya usia, risiko terkena diabetgs melitus semakin besar

dan lebih banyak terjadi pada orang berusia @S 50 tahun daripada yang

lebih muda _&V\"‘\_

Dalam penelitian ini didapatkan den yang menderita sakit diabetes

4. Lama Sakit

melitus yaitu: 9 responden (3 ama sakit 0 sampai 1 tahun, 17 responden
(56.66%) dengan lama s '\gxtahun sampai 3 tahun, 2 responden (6,66%)
dengan lama sakit 4 tﬁﬁm sampai 5 tahun dan 2 responden (6,66%) dengan
lama sakit Iebih(@n 6. Menurut Inggit (2020) Pasien yang menderita
diabetes mebi(@lpe 2 dengan jangka waktu lama lebih mampu beradaptasi
dengan lingkungan, mampu mengatur distress emosional dan memberikan
perlindungan diri akan stress. Peneliti berasumsi bahwa responden diabetes
melitus dengan lama sakit 2-3 tahun mengalami perubahan psikis dan fisik,
dan belum mampu beradaptasi serta pengaturan emosionalnya belum stabil.
5. Pekerjaan
Dalam penelitian ini didapatkan hasil 16 responden (53,33%) mempunyai

pekerjaan swasta, 4 responden (13,33%) sebagai petani/buruh, 9 responden
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(30%) tidak memiliki pekerjaan dan 1 responden (3,33%) sebagai pensiuan
PNS. Menurut Alfani (2017) Kurangnya aktivitas merupakan salah satu
faktor yang ikut berperan yang meyebabkan resistensi insulin pada diabetes
melitus tipe 2. Peneliti berasumsi jenis pekerjaan swasta responden
dibidangnya adalah individu yang tidak aktif dan tidak memerlukan
aktivitas yang tidak berenergi fisik. Individu yang aktif memiliki insulin dan
profil glukosa yang lebih baik dari pada individu&g tidak aktif.

. Penghasilan Q

Penghasilan 3 juta rupiah atau lebih didehati 4 responden (13,33%), 7
responden (23,33%) berpenghasilan ﬁ*ang dari 1 juta, 11 responden
(36,66%) berpenghasilan 2 juta r@?hingga kurang dari 3 juta rupiah 10
responden (33,33%) dan ber asilan 1juta rupiah hingga kurang dari 2
juta rupiah 5 respondenlgﬁ 6%). Menurut Komariah & Rahayu (2020)
Keterbatasan finansia@an membatasi penderita DM dalam memperoleh
informasi terka'l(@abetes. Peneliti berasumsi bahwa responden yang
memiliki pen’gbsilan 2-3 juta lebih berpeluang terkena diabetes melitus
karena me@a mengutamakan gaya hidup dan mengkonsumsi makanan

yang tidak terkontrol seperti makanan dan minuman cepat saji.

. Sebelum diberikan edukasi diet Diabetes Melitus

Hasil penelitian didapatkan ketegori self-efficacy responden sebelum
diberikan edukasi diet sebanyak 20 responden kategori Kurang baik,
(66,7%). 4 responden kategori Cukup sebesar (13,33%). 4 responden

ketegori baik (13,33%) dan 2 responden Sangat Baik (6,7%). Menurut Al-
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Banna (2017) Kebiasaan yang menyebabkan diabetes melitus dan dapat
memperburuk kondisi pasien diantaranya adalah pengaturan diet, aktifitas
atau latihan/ olahraga secara teratur, pemantauan gula darah, pengobatan,
dan perawatan kaki®. Peneliti berasumsi bahwa pemahaman dan
pengelolaan diet yang tidak optimal menimbulkan self-efficacy kurang baik
pada pasien diabetes melitus tipe 2. Upaya yang dapat dilakukan perawat
yaitu memberikan edukasi secara berkelanjutag salah satunya adalah
edukasi diet Diabetes Melitus berbasis aplikzii'@watsApp.

. Sesudah diberikan edukasi diet N

Berdasarkan hasil penelitian didapatk'ax ketegori self-efficacy responden
sesudah diberikan edukasi diet se@;k 18 responden kategori baik (60%)
dan 12 responden Sangat @(40%). Menurut Melati (2021) Edukasi
dengan media WhatsA engalami peningkatan pengetahuan sebesar
84.6% dan lebih besa{bbandingkan dengan edukasi dengan metode lain
seperti ceramah ooklet’. Peneliti berasumsi bahwa terjadi peningkatan
self-efficacy#%a pasien DM Tipe 2 di di Ruang C dan Catleya Rumah Sakit
Bethesda YoOgyakarta setelah di berikan edukasi diet Diabetes Melitus
berbasis aplikasi WhatsApp.

. Pengaruh Edukasi diet berbasis aplikasi Whatsapp terhadap self-efficacy
pasien DM

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
pemberian edukasi diet berbasis aplikasi WhatsApp terhadap self-efficacy

pasien DM Tipe 2 sebelum intervensi dan sesudah intervensi, dilihat dari
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perubahan skor kategori self-efficacy pretest dan posttest. Menurut Mufidah
(2020) Pemberian edukasi berbasis WhatsApp sebagai wujud tindakan
perawatan supportive educative dalam penelitian ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan self-efficacy. Peneliti berasumsi bahwa alat
komunikasi seperti aplikasi WhatsApp dapat menjadi media edukasi bagi

perawat kepada pasien penderita DM Tipe 2.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dic‘gpatkan hasil bahwa terdapat

KESIMPULAN DAN SARAN

pengaruh pemberian Pengaruh Edukasi Diet Bé‘basis Aplikasi WhatsApp terhadap
Self- efficacy Pasien Diabetes Melitus Ti Y. Ruang C dan Catleya Rumah Sakit
Bethesda Yogyakarta Tahun 2022. \%ﬁ untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini
dapat digunakan sebagai bah ratu r bagi penelitian selanjutnya khususnya
tentang pengaruh edukasi oh@ %rba&s aplikasi WhatsApp

&
UCAPAN TERII\/I/QS\%\-SIH
1. Suami, Anak-anak & Cucuku tercinta.
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